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Abstrak 
 Pada tahun 2019 ini, media sosial twitter masih menjadi media sosial yang digemari oleh banyak orang, 
walaupun jumlah pengguna aktif yang sempat mengalami penurunan yang signifikan akibat ragamnya media sosial 
lainnya. Pada media sosial twitter ini kita dapat menuangkan apapun yang ada di pikiran kita dalam bentuk gambar, 
suara, dan tulisan. Setiap hari banyak sekali hal-hal yang bisa dibahas dan kita bisa menuangkannya pada media sosial 
twitter. Mulai dari musik, komedi, ataupun mengenai politik dan lain sebagainya. Dari hal-hal yang bisa dibahas 
tersebut kita bisa menggali informasi yang bermanfaat dalam sebuah penelitian mengenai topik tertentu. Untuk 
mengolah data dari opini-opini dalam media sosial twitter tersebut kita bisa mengerjakannya dengan teknik analisis 
sentimen atau opinion mining. Tetapi dalam melakukan analisis sentimen tersebut, kita perlu menggunakan teknik 
analisis yang tepat agar informasi yang nantinya kita dapatkan bisa maksimal dan dapat bermanfaat. Oleh karena itu, 
pada makalah tugas akhir ini dilakukan sebuah analisis sentimen terhadap berita yang ada di media sosial twitter 
mengenai pemilihan umum presiden dan wakil presiden menggunakan metode naïve Bayes classifier dengan 
mengklasifikasikan sentimen menjadi positif, dan negatif. Hasil penelitian yang telah dilakukan memperoleh tingkat 
akurasi sebesar 71.67%. Hal tersebut menunjukkan bahwa analisis sentimen menggunakan metode naïve Bayes 
memperoleh hasil yang cukup baik. Hasil analisis sentimen ini dapat digunakan untuk melihat bagaimana masyarakat 
Indonesia khususnya pada media sosial twitter dalam menanggapi proses rangkaian pemilihan umum presiden 
Indonesia 2019. 
Kata kunci : pilpres, twitter, media sosial, naïve Bayes, klasifikasi. 
Abstract 
 In 2019, social media twitter is still a popular social media for many people, even though the number of 
active users has decreased significantly due to the variety of other social media. On this social media twitter we can 
pour whatever is on our mind in the form of images, sounds, and writing. Every day there are lots of things that can 
be discussed and we can put them on social media twitter. Starting from music, comedy, or about politics and so forth. 
From things that can be discussed, we can explore useful information in a study on a particular topic. To process data 
from opinions on Twitter social media we can do it with sentiment analysis techniques or opinion mining. But in 
conducting this sentiment analysis, we need to use the right analytical techniques so that the information we get later 
can be maximized and can be useful. Therefore, in this final paper a sentiment analysis of the news on social media 
twitter regarding the election of the president and vice president using the naïve Bayes classifier method by classifying 
sentiments into positive, and negative. The results of the research conducted have an accuracy rate of 71.67%. This 
shows that sentiment analysis using the naïve Bayes method has good results. The results of this sentiment analysis 
can be used to see how Indonesian society especially on social media twitter in response to the process of the series 
of 2019 Indonesian presidential elections. 
  
Keyword : twitter, presidential election, social media, naïve Bayes, classification 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar belakang  
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, akses untuk mendapatkan sebuah informasi sangat mudah. Internet 
dari waktu ke waktu menunjukkan signifikansi yang terlihat jelas. Hal tersebut juga dipicu dengan semakin banyak 
perangkat gawai yang beredar di pasaran, disamping itu perangkat gawai tersebut mempunyai ragam biaya, dan 
keunggulannya masing-masing, bahkan dengan harga yang terjangkau kita bisa mendapatkan perangkat gawai yang 
mempunyai fitur-fitur yang bisa menunjang kebutuhan kita dalam mengakses sebuah informasi. Biaya akses internet 
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juga semakin murah dibandingkan dengan beberapa tahun kebelakang yang mengakibatkan jumlah pengguna internet 
di Indonesia semakin bertambah pesat. Seperti hasil riset dari Wearesosial Hootsuite yang penulis kutip dari 
databoks.katadata.co.id, yang dirilis Januari 2019 pengguna media sosial di Indonesia mencapai 150 juta atau sebesar 
56% dari total populasi [1] . Jumlah tersebut naik 20% dari survei sebelumnya. Sementara pengguna media sosial pada 
media gawai mencapai 130 juta atau sekitar 48% dari populasi. Media sosial adalah sebuah media untuk 
berkomunikasi, bersosialisasi satu sama lain tanpa dibatasi oleh waktu, dan tempat. Media sosial mempunyai ragam 
dan fungsi yang berbeda-beda, salah satu media sosial yang popular adalah twitter. Pada media sosial twitter kita dapat 
berkomunikasi dengan orang lain, berbagi sebuah informasi berupa gambar, suara, dan tulisan. Setiap harinya pada 
twitter memiliki pembahasan mengenai banyak hal, mulai dari hobi, konsultasi dokter, politik dan lain sebagainya. 
 Dari sekian banyak hal yang dibahas di twitter setiap harinya tersebut kita bisa memanfaatkannya untuk 
mendapatkan sebuah informasi yang bermanfaat, dan hal tersebut dinamakan dengan analisis sentimen [2]. Opini-
opini yang dilakukan dalam penelitian ini, dikelompokkan pada dua atribut yaitu positif dan negatif [7].  Pada
penelitian ini, dibahas mengenai analisis sentimen terhadap pemilihan umum presiden dan wakil presiden yang sering 
muncul pada media sosial twitter. Salah satu metode yang digunakan untuk mengerjakan analisis sentimen adalah 
naïve Bayes classifier. Algoritma naïve Bayes merupakan sebuah metoda klasifikasi menggunakan metode 
probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes. Algoritma naïve 
Bayes memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai 
Teorema Bayes. Ciri utama dari Naïve Bayes Classifier ini adalah asumsi yang sangat kuat akan independensi dari 
masing-masing kondisi / kejadian. Keuntungan penggunaan adalah bahwa metoda ini hanya membutuhkan jumlah 
data pelatihan (training data) yang kecil untuk menentukan estimasi parameter yang diperlukan dalam proses 
pengklasifikasian.  
       1.2 Tujuan 
 Adapun Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
 Melihat bagaimana sentimen analisis yang ada di masyarakat dari media sosial twitter mengenai pemilihan 
umum  presiden Indonesia 2019. 
 Menerapkan metode naïve Bayes Classifer pada data twitter yang di gunakan. 
 Mengetahui tingkat akurasi, presisi dan recall pada metode naïve Bayes dan hasil dari perhitungan yang 
didapatkan. 
 
2. Studi Terkait 
2.1 Media Sosial Twitter 
Jejaring sosial merupakan tempat dimana orang-orang atau organisasi berkomunikasi satu sama lain tanpa 
terhalang oleh ruang dan waktu [10]. Sejarah dari jejaring sosial juga cukup panjang, mulai dari tahun 1997 dengan 
munculnya sixdegress.com, livejournal, dan lain-lain. Lambat laun semakin beragam jenis dari jejaring sosial tersebut. 
Para developer jejaring sosial berlomba-lomba membuatnya dengan banyak fitur-fitur andalan masing-masing. 
Beberapa jejaring sosial yang popular adalah Friendster, facebook, instagram, twitter. Setiap dari jejaring sosial ini 
mempunyai ciri khas dan peminatnya masing-masing. Munculnya beragam  media sosial ini juga membuat banyak 
akses untuk banyak hal semakin mudah, bahkan perusahaan-perusahaan banyak yang meminta orang (individu) 
ataupun organisasi kecil untuk menjadi pengiklan dari produk yang mereka buat.  
Walaupun kita tahu bahwa media sosial tersebut mempunyai manfaat yang sangat banyak, tetapi media sosial 
juga mempunyai dampak negatif. Dampak negatif yang muncul dari media sosial adalah munculnya berita-berita 
bohong yang dikelola oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab, munculnya penipuan-penipuan yang tentunya 
membuat rugi beberapa orang, dan beberapa dampak negatif lainnya. Disamping itu salah satu dampak positif dari 
media sosial twitter ini adalah adanya informasi yang bisa digali dan informasi tersebut bisa bermanfaat [9]. Seperti 
contohnya dari tugas akhir ini, tugas akhir ini mengambil informasi dari media sosial twitter mengenai pemilu 
Indonesia 2019. Informasi tersebut bisa digunakan untuk melihat analisis sentimen masyarakat Indonesia mengenai 
rangkaian proses pemilu 2019.  
2.2 Pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden Indonesia 2019 
Pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden adalah proses demokrasi pada suatu wilayah guna menentukan 
Presiden dan Wakil Presiden pada masa jabatan tertentu. Pemilu di Indonesia diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan 
Umum. Pemilu mempunyai beberapa tahapan dalam pelaksanaannya, mulai dari perencanaan program dan anggaran, 
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penyusunan peraturan kpu, sosialisasi, pendaftaran serta verifikasi peserta pemilu, laporan dan audit dana kampanye, 
masa tenang, pemungutan perhitungan suara rekapitulasi perhitungan suara, penetapan hasil pemilu presiden dan 
wakil presiden, dan terakhir adalah pengucapan sumpah janji. 
Masa penyelenggaraan kegiatan semua diatas dilakukan dari tahun 2017 hingga 2019. Dari beberapa kegiatan 
masa pemilu yang ditunggu oleh masyarakat Indonesia salah satunya adalah debat calon Presiden dan Wakil Presiden. 
Untuk debat ini sendiri dilakukan secara beragam, tidak hanya untuk debat calon presiden dan calon wakil presiden 
secara terus menerus dalam lima kali jadwal debat tersebut. Debat pemilihan presiden ini terdiri dari debat antara 
calon presiden dan calon wakil presiden, debat antara calon presiden, debat antara calon wakil presiden, dan debat 
antara calon presiden. Untuk isu yang akan dibahas adalah sebagai berikut. Untuk debat pertama, tema akan seputar 
isu hukum di Indonesia. Tema debat kedua mengacu seputar isu seperti sumber daya alam, energi dan pangan, 
lingkungan hidup, serta infrastruktur. Tema debat ketiga berkaitan dengan isu kesejahteraan. Tema debat keempat 
fokus pada isu pemerintahan. Seperti ideologi, pemerintah, pertahanan dan keamanan serta internasional. Sedangkan 
tema kelima yakni isu ekonomi dan kesejahteraan sosial, keuangan dan investasi, perdagangan.  
Rangkaian Debat pilihan presiden yang dikoordinir oleh Komisi Pemilihan Umum bertujuan untuk 
memberikan info dan gambaran bagaimana visi, misi, dan pandangan dari calon presiden dan wakil presiden jika 
nantinya terpilih. Pada masa debat ini masyarakat akan disuguhkan dengan paparan dari masing-masing calon, dan 
pada media sosial seperti twitter, instagram, facebook, whatsapp dan lain sebagainnya banyak masyarakat Indonesia 
yang melakukan diskusi-diskusi terhadap hasil debat yang dilakukan oleh calon. Dan dari data-data media sosial inilah 
yang nantinya diambil untuk dilihat bagaimana informasi yang akan diperoleh mengenai pemilu ini.  
2.3 Algoritma Naïve Bayes 
Naïve Bayes Classifier merupakan sebuah metode klasifikasi dengan probabilitas sederhana yang 
mengaplikasikan Teorema Bayes dengan asumsi ketidaktergantungan (independen) yang tinggi. Keuntungan 
penggunan adalah bahwa metoda ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan (training data) yang kecil 
untuk menentukan estimasi parameter yg diperlukan dalam proses pengklasifikasian [6]. Penggunaan metode 
naïve Bayes Classifier pada penelitian ini didasarkan pada banyaknya dataset yang dipakai sehingga 
membutuhkan suatu metode yang mempunyai performansi yang cepat dalam pengklasifikasian serta 
keakuratan yang cukup tinggi. Keuntungan penggunaan naïve Bayes Classifier adalah metode ini hanya 
membutuhkan jumlah data pelatihan (training data) yang kecil untuk menentukan estimasi parameter yang 
diperlukan dalam proses pengklasifikasian. 
Untuk menghitung probabilitas sentimen menggunakan rumus dibawah ini :  
𝑉𝑀𝐴𝑃 =𝑉𝑗𝑒𝑉
arg 𝑚𝑎𝑥 ∏ 𝑃(𝑥𝑖|𝑉𝑗)𝑃(𝑉𝑗)
𝑛
𝑖=1                      1.1 
Sedangkan untuk penggunakan Laplace smooting pada naïve Bayes menggunakan rumus di bawah ini :  
𝑃(𝑡𝑘|𝑐) =
𝑤𝑐𝑡+1
(Σ𝑤′𝜖𝑣𝑊
′
𝑐𝑡)+𝐵′
            1.2 
𝑤𝑐𝑡   = Pembobotan kata 
Σ𝑤′𝜖𝑣𝑊
′
𝑐𝑡 = Jumlah total W dari keseluruhan kata yang berada di kelas c. 
𝐵′  = Jumlah total W kata unik di semua kelas. 
 Contoh perhitungan metode naïve Bayes berdasarkan data pemilihan umum Presiden Indonesia 2019 : 
 Contoh data pemilihan umum Presiden Indonesia 2019 bisa dilihat pada  tabel 1 berikut :  
Tabel 1. Contoh Data 
Label Tweet 
+ Pemilu bersih aman damai 
- Bagaimana pemilu damai kalau cebong kampret saling hina 
+ Menuju pemilu prabowo presiden saya 
+ Debat jokowi saya bangga 
- Saya tidak ada niat untuk ikut andil dalam pemilu 
? Pemilu dapat berjalan damai 
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 Keterangan : 
 +       = data bernilai positif 
 - = data bernilai negatif 
 ? = data yang belum mempunyai nilai/label 
 Data diatas mempunyai data training berjumlah 5, dan data testing berjumlah 1. 
 
 Data training yang berjumlah 5 tersebut dipisahkan sesuai nilai atau labelnya yaitu positif dan negatif [8]. 
 Setelah dipisahkan sesuai labelnya, data tersebut dihitung dengan rumus metode naïve Bayes. 
 Contoh perhitungan data negatif dan data positif seperti pada tabel nomor 2 dan 3. 
 Untuk keterangan mengenai tabel 2 dan tabel 3 bisa dilihat pada tabel nomor 4.   
Tabel 2. Contoh Perhitungan Data Negatif  Tabel 3. Contoh Perhitungan Data Negatif 
untuk positif 
P(+) (3/5) 
pemilu (+) (2+1)/(13+30)=0.07 
dapat(+) (0+1)/(13+30)=0.023 
berjalan (+) (0+1)/(13+30)=0.023 
damai (+) (1+1)/(13+30)=0.05 
P(+).P(S|+) (3/5) x 0.07 x 0.023 x 0.023 x 0.05 
  = 1.11x10 -06 
 
Tabel 4. Keterangan mengenai tabel 2 dan 3 
keterangan  
2 jumlah kata pemilu dalam label ngatif pada tabel 
1 default dari rumus 
17 jumlah seluruh kata dalam label negatif 
30 jumlah seluruh kata dalam label negatif + label positif 
 
 Setelah didapatkan hasil P x P(S|-) dan P x P(S|+) 
 P x P(S|-)  = 2.349 x 10 -7 
 P x P(S|+) = =1.11x10 -06 
 Dibandingan mana yang lebih besar dari kedua hasil tersebut, 
 Yang lebih besar adalah yang berlabel positif, maka 
 Kalimat dalam testing “pemilu dapat berjalan damai” berlabel positif. 
 
2.4 Analisis Sentimen 
Sentimen analisis adalah penambangan kontekstual teks yang mengidentifikasi dan 
mengekstrak informasi subjektif dalam sumber. Informasi tersebut berguna untuk orang-orang 
seperti halnya para pebisnis untuk memahami sentimen sosial dari merek, dan produk mereka. 
untuk negatif 
P(-) (2/5) 
pemilu (-) (2+1)/(17+30)=0.0634 
dapat (-) (0+1)/(17+30)=0.021 
berjalan (-) (0+1)/(17+30)=0.021 
damai (-) (1+1)/(17+30)=0.021 
P(-).P(S|-) (2/5) x 0.0634 x 0.021 x 0.021 x 0.021 
 = 2.349 x 10 -7 
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Sebagai contoh dalam tugas akhir ini, sentimen analisis digunakan untuk melihat bagaimana 
sentimen masyarakat Indonesia khususnya pada media sosial twitter dalam menanggapi pemilihan 
umum presiden Indonesia 2019. 
Analisis sentimen mempunyai tiga nilai yaitu, positif, negatif, dan netral [3]. Analisis 
sentimen positif contohnya, “pemilu Indonesia 2019 pasti aman, jujur, dan adil”. Analisis sentimen 
negatif contohnya, “saya tidak percaya pada calon nomor 4, memang apa andilnya dalam Negara 
Indonesia?”. Pada tugas akhir ini, nilai analisis sentimen yang digunakan hanya dua yaitu, positif 
dan negatif. Analisis sentimen pada data yang didapatkan memperoleh 61% sentimen positif dan 
39% mengarah pada sentimen negatif. 
 
3. Perancangan Sistem 
3.1 Pembangunan model 
 
Gambar 1. Alur Pembangunan Model 
Proses pembangunan model pada tugas akhir ini dapat dilihat pada gambar 1 di atas. Proses pertama yang 
akan dilakukan dalam pengerjaan pembangunan model ini adalah crawling data twitter atau pengumpulan data dari 
media sosial twitter, lalu seluruh data yang telah didapatkan pada crawling data tersebut dilakukan pelabelan data 
secara manual sesuai dengan kelas sentimennya yaitu positif atau negatif. Data yang diperoleh dari crawling data 
twitter dan setelah dilakukan pelabelan berjumlah 500 data. Setelah pelabelan dilakukan proses berikutnya adalah pre-
processing. Pre-processing dilakukan untuk membuat data menjadi lebih baik sebelum nanti akan dilakukan 
klasifikasi[5]. Karena data yang diperoleh dari proses crawling data twitter pasti mempunyai noise atau bentuk dari 
data tersebut tidak terstruktur secara rapi.  
 
 
Gambar 2. Alur Proses Pada Tahap Pre-processing 
Alur mengenai proses pre-processing dapat dilihat pada flowchart gambar 2. Pre-processing merupakan 
langkah-langkah yang bertujuan untuk menyiapkan data sesuai dengan kebutuhan secara efisien untuk dapat diproses 
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dengan suatu metode pada bagian utama sistem [5]. Adapun tahapan pre-processing yaitu: case folding, tokenizing, 
filtering dan stemming. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
    3.1.1 Case Folding 
Case folding adalah tahapan mengubah semua huruf dalam semua dokumen menjadi huruf kecil.  
Contoh : - “Janji Ya janGan aDa gOlput Diantara Kita No Golput Pemilu 2019” 
                                                            Menjadi 
- “janji ya jangan ada golput diantara kita no golput pemilu 2019” 
3.1.2 Tokenizing 
Tokenisasi adalah tahap kedua dalam tahap pre-processing sentimen. Pada tahap ini teks akan 
dipecah menjadi token-token yang berurutan. Contoh tahap tokenizing dapat dilihat pada gambar 
nomor 3 berikut : 
 
Gambar 3. Tahap Tokenizing 
3.1.3 Filtering 
Filtering adalah mengambil kata-kata penting dari hasil token. Bisa mengguankan algoritma stoplist 
(membuang kata yang urang penting) atau wordlist (menyimpan kata penting). Stoplist adalah kata-kata yang tidak 
deskriptif yang dapat dibuang. Contoh kata-kata yang akan dibuang yaitu: “yang, akan, adalah” dan lain-lain.  
Contoh tahap filtering dapat dilihat pada gambar nomor 4 berikut : 
 
Gambar 4. Tahap Tokenizing 
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3.1.4 Stemming  
Stemming merupakan suatu proses yang terdapat dalam sistem IR(Infornation Retireval) yang 
mentransformasi kata-kata yang terdapat dalam suatu dokumen ke kata-kata akarnya dengan menggunakan aturan-
aturan tertentu. 
Contoh tahap stemming dapat dilihat pada gambar nomor 5 berikut :
 
Gambar 5. Tahap Tokenizing 
 
 
3.2 Pengumpulan Data 
Crawling data twitter adalah pengambilan data dari media sosial twitter. Data yang diambil berupa 
Contoh hasil dari Crawling data twitter dapat dilihat seperti pada gambar nomor 6: 
 
Gambar 6. Contoh Data Awal Yang Diambil Dari Twitter 
 
3.2.1 Langkah-langkah crawling data twitter menggunakan rapid miner 9.0 :  
Langkah-langkah pengerjaan crawling data twitter menggunakan rapid miner 9.0 : 
1. Buka aplikasi rapid miner 9.0 
2. Klik menu extensions dan pilih marketplace (Update and Extensions) 
3. Pada menu Search, ketik “text”, cari text analysis by AYLIEN 0.2.0, centang untuk Select for 
installation, lalu install 1 packages 
4. Pilih Text Analysis by AYLIEN 0.2.0 centang “I accept the terms” lalu install 
5. Setelah terinstall maka akan dilakukan restart untuk rapid miner 9.0 
6. Setelah masuk kembali, pilih menu operators ketik “twit”, dan pilih search twitter tahan dan geser 
pada layar proses. Pada menu parameters (kanan layar proses) klik ikon “twitter”. 
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7. Add connection, isi name dengan twitter dan create 
8. Pilih request access token pada kolom access token, setelah itu akan diteruskan pada link 
extension dari rapidminer. Isikan username dan password lalu klik authorize app. 
9. Setelah itu akan muncul pin, copy lalu paste pada copy code, dan klik “complete”. Klik test dan 
save all changes. 
10. Pada fitur parameters, pilih twitter pada kolom connection, ketik apa yang ingin dicari pada kolom 
query, ketik jumlah tweet yang ingin didapatkan pada kolom limit, dan bahasa pada language (jika 
ingin menggunakan bahasa Indonesia maka ketikkan “in”). 
11. Pada fitur operators ketik sentiment, akan muncul jendela manage connection lalu create 
connection pada add, ganti name menjadi sentiment, setelah itu create. 
12. Kita membutuhkan app id dan app key, maka dari itu pada tombol bantuan app id klik f3 lalu klik 
“here”, nanti akan muncul link pada browser, ikuti petunjuk pengisian “Text Analysis API”, 
setelah semua diisi dan sign up. Buka email untuk memverifikasinya, nanti app id, dan app key 
akan muncul. Isi id dan key pada kolom yang tertera di rapidminer sebelumnya, dan simpan 
dengan klik save all changes [4]. 
13. Hubungkan panel “search twitter” dengan “Analyze Sentiment”, serta “Analyze Sentiment” dengan 
res. 
14. Jalankan program dengan klik tombol play, tunggu hingga proses selesai. 
15. Setelah selesai, maka data pengambilan data dari twitter tersebut akan muncul pada layar. 
Berikut merupakan tampilan proses crawling data twitter pada rapid miner, dapat dilihat pada gambar 
nomor 7. 
 
Gambar 7. Proses crawling data twitter pada rapid miner 
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Kata kunci untuk crawler (pengumpulan data) seperti pada tabel 5 berikut : 
Tabel 5. Kumpulan kata kunci 
Kumpulan kata kunci 
#Pilpres2019 
#DebatPilpres2019 
#pemilu2019 
#jokowi 
#prabowo 
jokowi pemilu 
prabowo pemilu 
3.2.2 Kuisioner 
 
Gambar 8. Kuisioner 
3.2.2.1       Tahap Kuisioner 
Pada pengerjaan tugas akhir ini mempunyai tahap kuisioner. Tahap ini dilakukan ketika data dari twitter 
sudah didapatkan dan dilakukan proses pre-processing. Tahap kuisioner ini atau bisa disebut dengan tahap 
survey adalah tahap untuk mengetahui bagaimana masyarakat sekitar menilai tentang topik tugas akhir ini 
yang berjudul Analisis Sentimen mengenai Pemilu Indonesia 2019. Contoh data kuisioner pada tugas akhir 
ini dapat dilihat pada gambar 8 di atas. Data dari twitter mengenai pemilu Indonesia 2019 yang berjumlah 600 
record dibagikan kepada 10 orang. Setelah dibagikan, para responden tersebut memberi nilai pada setiap 
record dengan nilai positif dengan angka 1 dan negative dengan angka 2. 
Setelah didapatkan semua jawaban dari responden, data tersebut diolah untuk mengetahui nilai dari 
setiap record. Data dengan label positif dan negative inilah yang disebut dengan data aktual. Data aktual 
tersebut akan digunakan untuk pengerjaan data menggunakan metode naïve Bayes. Data aktual tersebut juga 
digunakan untuk membuat tabel confusion matrix.  
     3.3   Skenario Pengujian Naïve Bayes Classifier 
Data set yang berjumlah 500 dibagi ke dalam dua kategori yaitu data training dan data set. Dan sebelum 
pengujian dilakukan maka terlebih dahulu dilakukan skenario pengujian seperti yang tertera pada gambar 9.0. 
Skenario pengujian dilakukan untuk melihat perbandingan jumlah data yang akan dimasukkan pada dua kategori yaitu 
data training dan data testing [11]. Berikut adalah tabel untuk skenario pengujian dalam bentuk persentase. 
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Tabel 6. Jumlah data berdasarkan label positif dan negatif 
No. Label Jumlah Tweet 
1 Positif 365 
2 Negatif 235 
Jumlah porsi data training dan data testing untuk skenario pengujian dapat dilihat pada tabel 7 berikut : 
Tabel 7. Jumlah porsi data training dan data testing 
No. Data Training Data Testing 
1 55 % (330 data training) 45 % (270 data testing) 
2 60 % (360 data training) 40 % (240 data testing) 
3 70 % (420 data training) 30 % (180 data testing) 
4 80 % (480 data training) 20 % (120 data testing) 
5
  
90 % (540 data training) 10 % ( 60  data testing) 
  
3.5   Confusion Matrix 
Confusion matrix adalah suatu metode yang biasanya digunakan untuk melakukan perhitungan akurasi pada 
konsep data mining atau Sistem Pendukung Keputusan [12]. Pada pengukuran kinerja menggunakan confusion matrix, 
terdapat 4 (empat) istilah sebagai representasi hasil proses klasifikasi. Keempat istilah tersebut adalah True Positive 
(TP), True Negative (TN), False Positive (FP) dan False Negative (FN). Nilai True Negative (TN) merupakan jumlah 
data negatif yang terdeteksi dengan benar, sedangkan False Positive (FP) merupakan data negatif namun terdeteksi 
sebagai data positif. Sementara itu, True Positive (TP) merupakan data positif yang terdeteksi benar. False Negative 
(FN) merupakan kebalikan dari True Positive, sehingga data posifit, namun terdeteksi sebagai data negatif. Presisi 
adalah data yang diambil berdasarkan informasi yang kurang. Dalam klasifikasi biner, presisi dapat dibuat sama 
dengan nilai prediksi positif. 
  Akurasi  = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁
𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
𝑋 100%      2.1 
   
Presisi  = 
𝑇𝑃
𝐹𝑃+𝑇𝑃
             𝑋 100%      2.2 
   
Recall  = 
𝑇𝑃
𝐹𝑁+𝑇𝑃
            𝑋 100%      2.3 
 TP adalah True Positive, yaitu jumlah data positif yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem. 
 TN adalah True Negative, yaitu jumlah data negatif yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem. 
 FN adalah False Negative, yaitu jumlah data negatif namun terklasifikasi salah oleh sistem. 
 FP adalah False Positive, yaitu jumlah data positif namun terklasifikasi salah oleh sistem 
  
4.  Hasil dan Analisis 
4.1 Skenario Pengujian 
 4.1.1 Skenario Pengujian 1 (55% : 45 %) 
 Perbandingan data training dan data testing : 330 data training dan 270 data testing. 
 Untuk jumlah data skenario pengujian 1 bisa dilihat pada tabel 8 berikut :  
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Tabel 8. Skenario pengujian 1 
Kelas 
Aktual 
Kelas klasifikasi 
Positif Negatif 
Positif 103 11 
Negatif 28 38 
 
 
 
4.1.2 Skenario Pengujian 2 (60% : 40 %) 
 Perbandingan data training dan data testing : 360 data training dan 240 data testing. 
 Untuk jumlah data skenario pengujian 2 bisa dilihat pada tabel 9 berikut : 
Tabel 9. Skenario pengujian 2 
Kelas 
Aktual 
Kelas klasifikasi 
Positif Negatif 
Positif 71 6 
Negatif 16 27 
 
 
4.1.3 Skenario Pengujian 3 (70% : 30%) 
 Perbandingan data training dan data testing : 420 data training dan 180 data testing. 
 Untuk jumlah data skenario pengujian 3 bisa dilihat pada tabel 10 berikut : 
Tabel 10. Skenario pengujian 3 
Kelas 
Aktual 
Kelas klasifikasi 
Positif Negatif 
Positif 124 65 
Negatif 49 32 
 
4.1.4 Skenario Pengujian 4 (80% : 20%) 
 Perbandingan data training dan data testing : 480 data training dan 120 data testing. 
 Untuk jumlah data skenario pengujian 4 bisa dilihat pada tabel 11 berikut : 
Tabel 11. Skenario pengujian 4 
Kelas 
Aktual 
Kelas klasifikasi 
Positif Negatif 
Positif 142 27 
Negatif 42 29 
 
4.1.5 Skenario Pengujian 5 (90% : 10%) 
 Perbandingan data training dan data testing : 540 data training dan 60 data testing. 
 Untuk jumlah data skenario pengujian 5 bisa dilihat pada tabel 12 berikut : 
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Tabel 12. Skenario pengujian 5 
Kelas 
Aktual 
Kelas klasifikasi 
Positif Negatif 
Positif 37 6 
Negatif 6 11 
 
4.1.1.1 Hasil Confusion Matrix 
  Hasil perhitungan confusion matrix bisa dilihat pada tabel 13 berikut : 
Tabel 13. Tabel Hasil Confusion Matrix 
Confusion 
Matrix 
Porsi Data Training dan Data Testing 
55 % : 45% 
(330 : 270) 
60 % : 10 % 
(360 : 240) 
70 % : 30% 
(420 : 180) 
80 % : 20% 
(480 : 120) 
90 % : 10 % 
(540 : 60) 
Akurasi 63.33 64.17 70 70.42 71.67 
Presisi 78.63 81.61 71.68 77.17 86.04 
Recall 73.05 72.45 79.49 83.04 77.08 
 
4.3 Analisis 
Berdasarkan hasil pengujian dari data di atas, disimpulkan bahwa sistem ini dapat menghasilkan akurasi yang 
cukup baik dengan tingkat akurasi sebesar 71.67 % menggunakan confusion matrix. Pada Proses Pre-processing data 
detail dari setiap prosesnya yaitu case folding, tokenizing, filtering dan stemming sangat berpengaruh terhadap proses 
yang dilakukan selanjutnya. Dari proses yang sudah dilakukan pada tahap scenario pengujian didapatkan bahwa 
semakin banyak data training yang dipakai maka semakin besar tingkat akurasinya. Dapat dilihat pada tabel Confusion 
Matrix bahwa tingkat akurasi mengalami penurunan ketika porsi data training semakin mengecil. 
 
5. Kesimpulan 
Hasil dari pengamatan sentimen masyarakat mengenai pemilu presiden yang dilaksanakan pada tahun 2019 
menunjukkan peningkatan jumlah tweet pada jejaring sosial Twitter ketika rangkaian proses pemilu dilaksanakan. 
Terlihat mulai menunjukkan antusias mengenai pemilu, seperti contohnya ketika rangkaian debat dimulai. Dari 
percakapan tweet tersebut, bisa diambil informasi mengenai seberapa antusias masyarakat dalam melihat pemilu 
presiden, dan disamping itu juga bisa diambil informasi mengenai sentimen positif dan sentimen negatif terhadap 
rangkaian proses pemilu itu sendiri, terhadap calon presiden dan wakil presiden, serta menunjukkan bagaimana 
kesediaan masyarakat untuk mengikuti pencoblosan pada tanggal 17 april 2019. 
Hasil dari pengamatan polaritas sentimen masyarakat terhadap rangkaian proses pemilu,dan terhadap calon 
presiden dan wakil presiden adalah sebesar 61% menunjukkan sentimen positif dan 39% menunjukkan sentimen 
negatif. Melalui perhitungan metode naïve  Bayes, dan dilanjutkan dengan metode confusion matrix menunjukkan 
bahwa 71.67% perhitungan akurasi didapat. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan proses sentimen analisis 
menggunakan metode naïve Bayes menghasilkan hasil yang cukup baik. 
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